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MOTTO

“Berusahlah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil, tapi berusahalah menjadi
manusia yang berguna”
(Albert Einstein)

“Selalu ada harapan bagi mereka yang sering berdoa, selalu ada jalan bagi
mereka yang sering berusaha”

(Irwanto Syamsualam )
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RINGKASAN

Anggiat Manalu, NIM 2027002 “Uji Bakteri Antagonisme Paenibacilus
Polymyxa Terhadap Penyakit Busuk Pangkal Batang Kelapa Sawit
(Ganoderma Sp)”. Dibimbing oleh Dr. Yuliana Susanti, SP., M.Si Dan Ir.
Edward Bahar, MP.,Ph.D

Kelapa sawit (Elaeis Guineensis jacq). adalah komoditas utama
perkebunandi Indonesia yang diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
meningkatkan perekonomian Indonesia. Permasalahan utama yang dihadapi
perkebunan kelapa sawit di Indonesia adalah rendahnya produktivitas,
diantaranya adanya serangan penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan
oleh jamur Ganoderma sp. pada tanaman kelapa sawit (Ditjenbun, 2021).
Dibeberapa kebun Indonesia, penyakit jamur Ganoderma sp. telah menyebabkan
kematian kelapa sawit hingga 80% atau lebih populasi kelapa sawit dan hal
tersebut menyebabkan penurunan produk kelapa sawit (Purba et al. 2019).
Potensi kerugian akibat penyakit jamur Ganoderma sp. di Indonesia
diperkirakan mencapai lebih dari 250 juta dolar pertahun untuk kejadian
penyakit di lapangan (Priwiratama dan Susanto, 2020). Jamur Ganoderma sp.
menginfeksi jaringan akar tanaman inangnya dan berkembang di bawah
permukaan tanah. Gejala ringan yang terlihat dari serangan jamur Ganoderma
sp. ini adalah tanaman menjadi layu, jumlah helai daun berkurang, dan tanaman
tidak berkembang (Hidayati et al. 2015).

Pengendalian secara hayati dengan menggunakan Paenibacilus polymyxa
termasuk golongan bakteri antagonis yang bisa digunakan sebagai pengendalian
beberapa jenis penyakit pada tanaman pangan dan hortikultura serta menghasilkan
antibiotik  polimiksin yang memiliki daya hambat terhadap aktivitas
mikroorganisme lain (Kantikowati et al. 2018, Syamsiah, 2015). Bakteri P.
polymyxa dapat digunakan sebagai agen biokontrol untuk menekan penyakit
hawar daun bakteri (HDB) secara in planta sebesar 62,5% (Khasanah, 2020).
Serta dapat mengendalikan cendawan Botryosphaeria dothidea yaitu patogen
penyebab bercak pada tanaman naga dengan persentase penghambatan sebesar
66,67% in vitro (Khan et al. 2020). Persentase daya hambat P. polymyxa tertinggi
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terjadi terhadap pada tanaman padi oryzae yaitu sebesar 73,67% (Hong et al.
2016). Menurut susanti et.al (2021) melaporkan bahwa P. polymyxa 32/77 mampu
menekan penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh ralstonia solanacearum.
Berdasarkan permasalahan ini, maka penting untuk dikaji kemampuan bakteri P.
polymyxa terhadap patogen yang lain. P. polymyxa mempunyai kemampuan
antagonis tinggi dalam mengendalikan patogen tanaman (Jannah dan Hakim,
2023). Berdasarkan latar belakang. Penelitian, maka perlu dikaji upaya
pengendalian penyakit tanaman dengan uji antagonisme bakteri P. polymyxa

terhadap jamur patogen.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Program Studi
Agroteknologi, Fakultas pertanian, Universitas Pasir Pengaraian, Kumu Desa
Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu. Waktu Penelitian ini dilaksanakan mulai
dari bulan April sampai Mei 2024. Metode penelitian terbagi dua yaitu dilapangan
dan dilaboratorium. Dilapangan Pengambilan sampel tanaman sawit yang
terinfeksi penyakit busuk pangkal batang.Sedangkan dilaboratorium, uji daya
hambat bakteri antagonis indegenous (P. Polymyxa) B32/77. Berasal dari isolasi
tanaman eukaliptus terhadap jamur patogen G. boninense menggunakan metode
cross streak dan dilakukan secara duplo. Menggoreskan sepertiga bagian dari
diameter cawan petri, selebar 3 cm antara kedua isolat.

Hasil uji antagonis bakteri Paenebacillus Polymixa B32/77 terhadap
Ganoderma boninense menunjukan bakteri P. Polymixa B32/77 tidak mampu
menghambat pertumbuhan G. boninense. Hal ini disebabkan senyawa yang
dimiliki G. boninense lebih kuat dari pada P. Polymixa B32/77. G. boninense
memiliki senjata untuk melumpukan lawanya dengan senyawa aktif G. boninense
tersebut antara lain, polisakarida, lusiderik, ganoderik (triterpenoid), lusiderik,
ganodermik, ganoderenik, ganolusidik, asam aplanosidik, protein, asam amino,

nukleotida, alkaloid, steroid, lakton, asam lemak dan enzim.
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ABSTRAK

Anggiat Manalu, NIM 2027002 “Uji Bakteri Antagonisme Paenibacilus
Polymyxa Terhadap Penyakit Busuk Pangkal Batang Kelapa Sawit (Ganoderma
Sp)”. Dibimbing oleh Dr. Yuliana Susanti, SP., M.Si Dan Ir. Edward Bahar,
MP.,Ph.D

Permasalahan utama yang dihadapi perkebunan kelapa sawit di Indonesia
adalah rendahnya produktivitas, diantaranya adanya serangan penyakit busuk
pangkal batang yang disebabkan oleh jamur Ganoderma sp. pada tanaman kelapa
sawit. Uji bakteri antagonisme Paenibacilus Polymyxa terhadap penyakit busuk
pangkal batang kelapa sawit (Ganoderma sp). Telah dilaksanakan pada bulan april
sampai mei 2024. Pengujian daya hambat bakteri terhadap jamur patogen
menggunakan metode cross streak dan dilakukan secara duplo, dimodifikasikan
yaitu dengan menggoreskan agen hayati uji secara menyeluruh pada sepertiga
bagian dari diameter cawan petri, selebar 3 cm antara kedua isolat. Kemudian
dinokulasikan pada cawan petri yang berisi PDA. Hasil uji antagonis bakteri
Paenebacillus Polymixa B32/77. Terhadap Ganoderma boninense. Menunjukan
bakteri P. Polymixa B32/77 tidak mampu menghambat pertumbuhan G.
boninense Hal ini disebabkan senyawa yang dimiliki G. boninense lebih kuat dari
pada P. Polymixa B32/77. G. boninense memiliki senjata untuk melumpukan
lawanya dengan senyawa aktif G. boninense tersebut antara lain, polisakarida,
lusiderik, ganodermik, asam aplanosidik, nukleotida, alkaloid, steroid, lakton, dan
enzim. Uji antagonis pembanding juga dilakukan dalam penelitian ini, yang mana
uji antagonis P. Polymixa B32/77 terhadap Ralstonia solanacearum menunjukkan
P. Polymixa B32/77 mampu menghambat pertumbuhan R. solanacearum. bahwa
P. Polymixa B32/77 yang berasal dari isolasi tanaman eukaliptus mampu
menghambat pertumbuhan R. Solanacearum
Kata Kunci : Paenibacilus Polymyxa B32/77, Ganoderma boninense, tanaman

kelapa sawit



ABSTRACT

Anggiat Manalu, NIM 2027002 "Testing the bacterial antagonism of Paenibacilus
Polymyxa against oil palm stem rot (Ganoderma Sp)". Supervised by Dr. Yuliana
Susanti, SP., M.Si and Ir. Edward Bahar, MP., Ph.D

The main problem faced by oil palm plantations in Indonesia is low
productivity, including attacks by stem rot disease caused by the fungus
Ganoderma sp. on oil palm plants. Test of bacterial antagonism of Paenibacilus
Polymyxa against oil palm stem rot disease (Ganoderma sp). It was carried out
from April to May 2024. Testing for bacterial inhibition of pathogenic fungi used
the cross streak method and was carried out in duplicate, modified by smearing
the test biological agent thoroughly on one third of the diameter of the petri dish,
3 cm wide between the two isolates. Then it was inoculated in a petri dish
containing PDA. Results of the Paenebacillus Polymixa B32/77 bacterial
antagonist test. Against Ganoderma boninense. This shows that the P. Polymixa
B32/77 bacteria is unable to inhibit the growth of G. boninense. This is because
the compounds contained in G. boninense are stronger than those of P. Polymixa
B32/77. G. boninense has weapons to paralyze its opponents with the active
compounds of G. boninense, including polysaccharides, lusideric, ganodermic,
aplanosidic acid, nucleotides, alkaloids, steroids, lactones and enzymes. A
comparative antagonist test was also carried out in this study, where the
antagonist test of P. Polymixa B32/77 against Ralstonia solanacearum showed
that P. Polymixa B32/77 was able to inhibit the growth of R. solanacearum. that
P. Polymixa B32/77 which comes from isolated eucalyptus plants is able to inhibit
the growth of R. Solanacearum
Keywords: Paenibacilus Polymyxa B32/77, Ganoderma boninense, oil palm

plants
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